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PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka kesimpulan dari pennelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Nilai-nilai pluralisme di Sekolah SMA Negeri 1 Gorontalo adalah

1.

Ide dan kesadaran akan nilai penting keragaman dan budayadalam
menghadapi kemajemukan pada lingkungan sekolah khususnya di SMA
Negeri 1 Gorontalo di mulai dari diri sendiri (guru) sebagai dasar dalam
memengaruhi siswa dalam menanamkan sikap pluralisme. Sehingga tidak
ada konflik seperti perkotak-kotakan dalam bergaul, konflik antar
beragama dan suku, karena siswa telah memahami secara esensi dan
eksistensi mengenai pluralisme, dan pihak sekolah memberikan ruang
publik dan kebebasan bagi siswa dalam melakukan bergabagai kegiatan
sesuaai dengan agama yang dianut.

Gerakan pembaharuan pendidikan, dalam hal ini tidak adanya diskrimiasi
bagi siswa, siswa senantiasa mendapatkanpendidikan yang sama, terlepas
dari suku, strata sosial, agama dan budaya, namun diskriminasi dari sisi
pemberian label bagi siswa yang merupakan suatu hal yang kurang pantas
dilakukan oleh seorang guru.

Proses pendidikan dalam memahami dan menghadapi keberagaman

adalah melalui rasa saling menghargai dan menghormati antara satu
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dengan lainnya tanpa memandang suku, agama, budaya, dan strata sosial.
Selanjutnya adanya interaksi sosial yang searah merupakan wujud
pluralisme
b. Adapun upaya yang dilakukan sekolah dalam menghadapi keanekaragaman
(pluralisme) dalam ruang publik yaitu: menerapkan sikap toleransi dalam
beragama, bekerja sama dalam kegiatan program sekolah yang terdiri dari
OSIS dan ROHIS. Kemudian Rohis juga bekerjasama dengan organisasi
ekstra seperti PII (Pelajar Islam Indonesia).Dengan demikian pihak sekolah

telah memberikan ruang publik kepada siswa dalam beribadah.

5.2 SARAN

Adapun saran yang dikemukakan oleh peneliti mengenai nilai pluralisme
di SMA Negri 1 Gorontalo adalah perubahan dari cara mengajar dengan tidak
memberikan pelabelan pada siswa, dan sebagai informasi bagi sekolah-sekolah
negeri lain mengenai kesadaran dalam memahami dan mengaplikasikan nilai

pluralisme dilingkungan sekolah dan masyarakat.

Selanjutnya, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya lebih
memperbanyak sampel dalam penelitian, agar dapat melihat perbedaan mengenai

pluralisme di lingkungan sekolah.
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